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ABSTRAK

Nama : DPWI TRIASTUTIK

NIM + 232 06 294

Judul . RESPON MASYARAKAT DESA NGALIYAN LIMPUNG
BATANG TERHADAP SISTEM PENDIDIKAN KEJAR
PAKET B

Respon yang bisa diartikan sebagai tanggapan, reakst, jawaban masyarakat
terhadap suatu rencana mempunyai dua kecenderungan untuk beraksi yakni
kecenderungan untuk bersikap positif yang ditunjukkan dengan memperlihatkan,
menerima, mengakui, menyetujui, serta melaksanakan norma-norma yang, berlaku
dan kecenderungan untuk bersikap negatif yang biasanya diperlihatkan dengan
menolak atau tidak menyetujui terhadap norma-norma yang berlaku di mana
individu itu berada. Dunia pendidikan dari tahun ke tahun terus mengalami
inovasi. Inovasi ini diperlukan agar mutu pendidikan dapat terus ditingkatkan.
Salah satunya adalah lembaga pendidikan alternatif yang diperuntukan bagi
mereka yang tidak berkesempatan mengikuti pendidikan formal.

Skripsi ini mengangkat tema tentang respon masyarakat terhadap sistem
pendidikan kejar paket B yang akan membahas tentang bagaimana pelaksanaan
pendidikan kejar paket B di Desa Ngaliyan Limpung Batang, bagaimana respon
masyarakat terhadap pendidikan kejar paket B di Desa Ngalivan Limpung Batang
dan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kejar paket B di Desa
Nealiyan Limpung Batang. Ketiga hal tersebut menjadi tujuan penelitian ini.
Sedang kegunaan penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan kontribusi terhadap dumia pendidikan di Indonesia, menggagas sebuah
acuan bagi masyarakat agar dapat berpartisipasi dalam pendidikan terutama pada
pendidikan nonformal, dan sebagai bentuk partisipasi penulis dalam bidang
pendidikan nonformal di lingkungan sekitar domisili penulis.

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian
melalui pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research)
yang dilakukan di Desa Ngaliyan Kecamatan Limpung Kabupaten Batang. Untuk
mengumpulkan data penulis melakukan observasi interview dan penyebaran
angket kepada masyarakat dan penyelenggara pendidikan serta meneliti dan
dokumen yang ada di desa dan lembaga pendidikan kejar paket B. Untuk
mempermudah penelitian ini, metode penelitian yang penulis gunakan adalah
kualitatif, dengan pengolahan data dilakukan secara rasional dengan
menggunakan pola berfikir induktif. Jenis penelitian yang penulis gunakan dengan
metode deskriptif yaitu dengan cara menggambarkan, memaparkan keadaan,
subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana
adanya. Sedang pengumpulan data menggunakan teknik interview, observasi serta
penyebaran angket. Analisis data yang peneliti gunakan dengan teknik deskriptif
kualitatif.

Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa warga masyarakat
di Desa Ngaliyan Limpung Batang memberikan respon yang positif terhadap
lembaga pendidikan kejar paket B yang sedang dilaksanakan di Desa tersebut.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini salah satu pénnasalahan pendidikan yang dihadapi bangsa
Indonesia yakni tidak semua anak usia sekolah yang menyelesaikan
sekolahnya sampai lﬁlus, di samping lulusan sekolah dasar ada yang tidak
melanjutkan ke SLTP. Berdasarkan permasalahan tersebut dinas pendidikan
memandang perlu dilakukan suﬁtu upaya untuk mengatasi masalah tersebut,

mengingat pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah

dan masyarakat. Dengan adanya pendidikan kesetaraan dan dukungan penuh
dari pemerintah serta tenaga-tenaga profesional yang berkecimpung dalam
pendidikan non formal ini, diharapkan akan memberi pelayanan kepada
masyarakat akan kebt}tuhan pendidikan.

Salah satu cara yang difempuh oleh dinas pendidikan yakni dengan
melalui pendidikan non formal ﬁtau yang lebih dikenal dengan pendidikan luar
sekolah (PLS) seperti kita ketahui bahwa rendahnya SDM kita tidak terlepas
dari rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, terutama pada usia sekolah
rendahnya kualitas SDM tersebut disebabkan oleh banyak hal misalnya
ketidakmampuan anak usia sekolah melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggl
lagi sebagai akibat dari kemiskinan keluarga atau bisa saja pemerataan
pendidikan luar sekolah. Dalam rangka perluasan dan pemerataan pendidikan

luar sekolah secara bertahap akan terus ditingkatkan jangjauan pelayanan serta



peran dari masyarakat dan pemerintah daerah untuk menggali dan
memanfaatkan seluruh potensi untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan
Inar sekolah salah satunya peningkatan dan pemerataan jangkauan dan kualitas
pelayanan kejar paket A setara SD dan kejar paket B setara SLTP.!

Untuk menunfaskan wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun,
direktorat pendidikan kesetaraan menyelenggarakan beberapa program
diantaranya Paket B yang setara SMP / MTs. Program ini diprioritaskan
sebagai upaya mememuhi kebutuhan belajar peserta didik yang karena
beberapa hal tidak b'erkesempatan menempuh pendidikan dasar jalur formal.

Program tersebut diantaranya prograim Paket B setara SLTP. Program

ini ditujukan kepada lulusan SD yang tidak melanjutkan ke SLTP dan siswa
putus SLTP dengan prioritas pada anak usia wajib belajar yang karena
berbagai faktor seperti ekonomi, sosial, jarak sekolah yang jauh sehingga tidak
mampu mengikuti program persekolahan. Kegiatan bélajar diselenggarakan
dalam kelompok belajar yang terdiri dar rata-rata 40 orang dibantu oleh 6
tutor. Lama pendidikan minimal 3 tahun apabila mulai belajar dari setara |
SLTP.?

Karena pendidikan luar sekolah sebagai subtitude dari pendidikan
sekolah artinya bahwa pendidikan tersebut dapat menggantikan pendidikan

jalur yang karena beberapa hal masyarakat tidak dapat menuntut pendidikan ds

jalur persekolahan formal.?

‘ www.gmgle.cnm/m?q=pendidikan%2{}luar%ﬁf]seknlah&clienmeSwngera-mini&

channel=new
2 Umberto Sihombing, Pendidikan Luar Sekolah Kini dan Masa Depan, (Jakarta : PD.

Mahkota, 1999), h. 26.
3 www.kalteng. go.id/indo/pendidikan.htm




Menurut sejarah kajian akademik pendidikan non formal dalam hal ini
Kejar Paket B pemikiran dasarnya memang berbeda. Belajar diyakini terjadi
pada semua proses kehidupan sescorang dengan berbagai cara, kesempatan
dan dengan siapapun seseorang melakukan interaksi akan mengakibatkan
adanya pemrosesan, informasi yang pada gilirannya akan terjadi perubahah
perilaku dalam pelaksanaan hidﬁp sepanjang hayat karenanya belajar mandiri
dan belajar berdasarkan pengalaman menjadi sesuatu yang penting dan
berharga.
| " Sehingga dalam hal ini pemerintah merencanakan Program Pendidikan

Kejar Paket B yang diharapkan lulusannya memiliki keterampilan untuk

memenuhi tuntutan dunia kerja sehingga sekolah perlu mengembangkan
alternatif layanan program pendidikan yang mampu memberikan keterampilan
untuk hidup (life skills) bagi peserta didiknya karena kebanyakan dari mereka |
adalah anak-anak yang tidak hlampu melanjutkan ke jenjang berikutnya.
Sehingga perlu didukung kébijakan yang berbasis péda masyarakét*
Orientasinya adalah pada cakﬁpan untuk hidup (Broad Based Education).
Pendidikan dengan orientasi ini tidak mengubah sistem pendidikan, juga tidak
mereduksi pendidikan hanya sebagai latihan kerja. Pendidikan yang
berorientasi pada keterampilan hidup justru memberikan kesempatan kepada
setiap anak untuk meningkatkan potensinya. Pendidikan tersebut bahkan
memberikan peluang pada anak untuk memperoleh bakat keterampilan.

Jika dimungkinkan sudah saatnya organisasi, jajaran diknas dar: pusat

hingga daerah perlu disesuaikan dengan tugas dan fungsi sesungguhnya,



sekaligus mengacu pada UU No. 2 dan PP 73 Sibditnya. Kasi di kabupaten /
kotamadya. Penilik diknas disamping itu juga periu disusﬁn organisasl yang
jelas untuk menyelenggarakan Kejar Paket B yang setara SLTP.*

Sehingga Kejar Paket B harus tetap berusaha seoptimal mungkin agar
mampu mengembang misinya. Oleh karena itu setiap aparat pendidikan dan
masyarakat dituntut kreatif dan dinamis sehingga bisa semaksimal mungkin
memanfaatkan potensi dan sumber yang tersedia di masyarakat. Sehingga
mampu mendorong program pendidikan Kejar Paket B dapat tumbuh dan
berkembang dari, oleh dan untuk masyarakat.

Karena diharapkan program pendidikan Kejar Paket B bisa menjadi

pemacu semua pihak untuk menj adikan program ini memiliki daya tarik yang

siap bersaing dengan jalur persekolahan bahkan mampu menempatkan dirl

sebagai jalur pendi&ikan menengah alternatif artinya sebagai cara lain

bersekolah untuk dapat memberikan yang berbeda dan lebih dar apa yang
" diberikan di sekolah. .

Karena pada abad terakhir ini kemajuan bidang pendidikan mencapai
puncaknya dengan timbulnya konsepsi pendidikan bam.yang berbeda dengan
konsep pendidikan yang sudah ada dan telah berlangsung dalam konsepsli
tersebut diketengahkan tentang pendidikan luar sekolah yang merupakan
sistem baru dalam dunia pendidikan. Dalam dunia ﬁendidikan luar sekolah

terdapat hal yang sama-sama penting bila dibandingkan dengan duma

4 Umberto Sihombing, Rekaman dalam Jarah Jauh Direkiur Pendidikan Masyarakat
dengan Kepala Bidang Pendidikan Masyarakat Seri 1, (Jakarta : PT. Dian Ariesta, 2000), h. 11.



pendidikan sekolah seperti bentuk pendidikannya, tujuannya dan sasaranmnya

serta 1:::te:lal{s:a.rifu:lrlny:a.j

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengangkat judul

dalam penelitian ini yaitu “Respon Masyarakat Desa Ngaliyan Limpung

Batang Terhadap Sistem Pendidikan Kejar Paket B”.

Berpijak dari uraian yang telah disampaikan sebelumnya maka peneliti

mengemukakan beberapa alasan penelitian judul yaitu :

1. Adanya dogma dari sebagiail besar masyarakat bahwa pendidikan identik

dengan sekolah yang disebut belajar adalah bersekolah dan bersekolah

adalah diajar akibatnya perhatian dan harapan masyarakat pun tertumpu

pada sistem persekolahan sehingga dari kecenderungan yang demikian

kebanyakan masyarakat mengganggap rendah program Kejar Paket B.

. Program pendidikan Kejar Paket B yang sctara dengan Sekolah Lanjutan

Tingkat Pertmnﬁ oleh pemerintah dikembangkaﬁ dan dilaksanakan
mengingat bahwa secara komulatif mulai tahun 1994 — 1999 terdapat
5.315.892 orang lulus sekolah dasar dan tidak melanjutkan ke SLTP dan
yang putus belajar SLTP ada 6.249.426 orang dan akan terus bertambah
selama kemampuan pendidikan luar sekolah khususnya Kejar Paket B

tidak ditingkatkan.®

. Bagi peneliti sendiri judul diatas cukup menarik minat peneliti karena dari

sepengetahuan peneliti hal 1ni menarik untuk dibahas dan menurut

B e

5 Qoelaiman Jesoff, dkk, Pendidikan Luar Sekolah, PT. Usaha Nasional, Surabaya, 1979,

¢ Umberto Sihombing, Pendidikan Luar Sekolah Manajemen Strategi, (Jakarta : PD.

Mahkota, 2000), h. 38.



sepengetahuan peneliti belum ada orang lain yang meneliti masalah
tersebut. Tetapi peneliti menyadari barang kali sudah ada peneliti serupa

yang dikerjakan orang lain, hal ini diluar kekuasaan peneliti.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul diatas penulis merumuskan masalah sebagai
berikut :

1.  Bagaimana pelaksanaan pendidikan Kejar Paket B di Desa Ngaliyan
Limpung Batang ?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan Kejar Paket B di
Desa Ngaliyan Limpung Batang ?

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap pendidikan Kejar Paket B di Desa
Ngaliyan Limpun.g Batang ?

Sebelum penulis melanjutkan ke pembahasan berikutnya untuk itu
penulis memandang perlu untuk memberikan penegasan beberapa kata atau
istilah yang tepat dalam skripsi ini, tujuan penegasan istiiah ini adalah agar
tidak terjadi kesalah pahaman atau salah penafsiran serta untuk menyatukan
konsep antara pembaca dan penulis sehingga sesuat dengan yang penulis
maksud.

Adapun istilah atau kata-kata yang penulis pandang untuk ditegaskan
dalam skripsi diatas yaitu :

1. Respon

Respon adalah tanggapan, reaksi, jawaban masyarakat terhadap rencana.



2. Masyarakat
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.

3. Sistem
Sistem adalah sekelompok bagian-bagian (alat tersebut) yang bekerja
bersama-sama untuk melakukan suatu maksud.’

4, Pendidikan
Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang

ada di dalam masyarakat dan kebudzslj,r.aan_3

5. Kejar Paket B
Kejar Paket B adalah kejar mengandung arti pengertian program yang

bersifat bekerja dan belajar untuk melomba atau mengejar ketinggalan-

ketinggalan melalui kelompok belajar. Paket B setara SMP untuk prioritas
anak usia antara 13-15 tahun.
Dengan demikian untuk mempertegas judul ditas, maka dapat penulis -
berikan penegasan sebagai berikut meneliti secara ilmiah mengenai respon
masyarakat Desa Ngaliyan Limpung Batang terhadap Sistem Pendidikan

Kejar Paket B.

7 WIS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakaria : Balai Pustaka,

1999), h. 955.
B fuad Thsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2003), h. 1.



. Tujuan Penelitian

Dalam suatu kegiatan termasuk penelitian yang penulis lakukan sudah
tentu mempunyai tujuan, adapun tujuan yang ingin dicapal dalam penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Kejar Paket B di Desa
Ngaliyan Limpung Batang.

9. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan
Kejar Paket B di Desa Ngalijran Limpung Batang.

3. Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap pendidikan Kejer Paket B

di Desa Ngaliyan Limpung Batang.

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan-dan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
1. Bahan kontribusi terhadap dunia pendidikan di Indonesia.
2. Menggagas sebuah acuan bagi masyarakat agar dapat berpartisipaéi dalam
pendidikan terutama pada pendidikan non formal.
3. Bentuk partisipasi penulis dalam bidang pendidikan non formal di

lingkungan sckitar domisili penulis.

. Tinjauan Fustaka

Pada tinjauan pustaka ini membahas mengena :

1. Analisis Teoritis

Umberto Sihombing, perubahan merupakan bagian integral dari

kehidupan kita sehari-hari baik di rumah, dalam organisasi atau lembaga
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tempat kerja, maupun di tengah-tengah masyarakat. Dalam beberapa tahun

terakhir ini perubahan terus berlangsung dan akibat dari perkembangan

teknologi informasi serta perkembangan politik. Dapat dikatakan
perubahan yang bersifat “revolusioner” karena kejadiannya sangat
dramatis dan berlangsung sangat cepat dan akan terus berlangsung
demikian, untuk mewujudkan program pendidikan masyarakat yang
handal dalam batas-batas efisien, efektif dan produktif pendidikan
masyarakat harus siap dan mampu membelajarkan masyarakat untuk dapat
membiasakan dirinya menerima perubahan sebagai suatu ciri dinamisasi.
Kreatifitas dan kémandirian memahami berbagai akibat perubahan bagi
penyelenggaraan program dan warga belajar, mengidentifikasi perlunya
perubahan, perencanéan, melaksanakan serta mengevaluasi perubahan.
Waren G Bennis, 1990, mengungkapkan beberapa gﬁategi untuk
perubahan diantaranya yaitu strategi empiris-rasional, asumsi fundamental
yang mendasari strategi ini bahwa mahusia jtu rasional. Asumsi lan
adalah bahwa manusia akan mengikuti kepentingan dirinya, kelompok /
organisasi atu komunitasnya yang tampaki rasional bagi mereka. Apabila
secara rasional perubahan itu membawa keuntungan dan sejalan dengan
kebutuhannya maka mereka akan menerima perubahan rasional individu

dan masyarakat menjadi pemicu perubahan.g

Y Umberto Sihombing, Pendidikan Luar Sekolah Kini dan Masa Depan, h. 77
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Departemen Pendidikan Nasional dalam bukunya yang berjudul
“Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan Paket B Setara SMP” mengupas
tentang penyelenggarana pembelajaran Program Paket B diselenggarakan
dengan menggunakan kelompok belajar sebagai unit pendidikan Paket B.
Kelompok belajar dibentuk untuk menjamin keberlangsungan proses
pembelajaran sesuai dengan tujuan belajar Paket B.. Peserta didik adalah
warga masyarakat yang menjadi sasaran Program Paket B setara SLTP.
Setiap warga masyarakat dapat menjadl pesetta didik program ini apabila
memenuhi kriteria sebagai berikut : Julus sekolah dasar atau sederajat atau
putus SLTP atau yang sederajat.

Departemen Pendidikan Kesetaraan “Block Grant Perluasn Akses
Pendidikan Kesetaraan bekerjasama dengan Lembaga Mitra” mengatakan
target yang ingin dicapai darl kegiatan ini antara lain adalah pendidikan
kesetaraan semakin dibutuﬁkan oleh masyarakat dan semakin berpéran'
dalam mengatasi putus pendidikan dan mengurangi pengangguran, jurnlah
peserta didik program kestaraan (Kejar Paket A dan Paket B) secara
nasional menunjukkan peniﬁgkatan yang signifikan, kepedulian lembaga
mitra semakin meningkat sehingga lembaga penyelenggaraan pendidikan
kesetaraan semakin berkembang, membantu program peningkatan kualitas
SDM dalam rangka peningkatan indeks pembangunan manusia (Human
Development Indeks).

Pendidikan luar sekolah merupakan lembaga non formai.

Pendidikan ini diselenggarakan dengan sengaja, tertib terarah dan
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berencana di luar kegiatan persekolahan. Pendidikan ini juga menjelaskan

tentang pendidikan non formal salah satunya pendidikan kejar paket B. 1

. Kerangka Berpikir

Dalam menuntaskan wajib belajar sembilan tahun, pemerintah
mencanangkan berbagai macam program diantaranya program pendidikan
Kejar Paket B yang sasarannya pemberian pendidikan p:ada anak usia
wajib belajar dan warga masyarakat diatas usia wajib belajar yang tidak
berkesempatan mengikuti pendidikan dijalur formal.

Program pendidikan Kejar Paket B yang dalam hal ini sebagai
penyetaraan SMP dapat diikuti oleh siapa saja yang telah berpendidikan
SD / setara dengannya.

ngrﬁm pendidikan Kejar Paket B dapat dijadikan jalan keluar
bagi mereka yang tidak berkesempatan mengikuti pendidikan SMP dan
baginya akan mendapat ijarah yang legaitasnya sama dengan jalur formal.

Dengan demikian, program pendidikan Kéjar Paket B sangat
rasional untuk membawa perubahan bagi masyarakat Indonesia dan
diharapkan mendapat respon yang baik sehingga dapat dijadikan pemicu
perubahan pemikiran masyarakat pada umumnya yang menganggap

rendah program pendidikan Kejar Paket B.

. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penclitian sampat terbukti melalui data yang terkumpul.

0 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : Depdikbug, 1997), h. 77.
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Selanjutnya berangkat dari pernyataan tersebut maka hipotesis
yang penulis ajukan adalah bahwa masyarakat di Desa Ngaliyan Limpung
Batang merespon dengan baik adanya pelaksanaan pendidikan kejar paket
B.

Karena hipotesa merupakan suatu dugaan yang mungkin benar dan
mungkin salah, dia akan ditolak jika salah dan akan dterima jika faktanya
membenarkan. Maka akan diadakan pembuktian secara empiris dan
analisis data untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis kerja

yang digjukan.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif artinya mempergunakan data yang
dinyatakan secara penterjemahan kata demi kata verbal dan kualifikasinya
secara teoritis, sedangkan dalam pengolahan datanya dilakukan secara
rasional dengan menggunakan pola berpikir induktif. Dalam hal im
menggunakan teknik analisis metode berfikir yang berangkat dari
pengetahuan atau fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang
kongkret, kemudian dar fakta atau peristiwa yang khusus tersebut ditank
kesimnpulan generalisasi-generalisasi yang mempunyal sifat umum.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi atau menggambarkan
suatu aspek yang akan diteliti, untuk 1tu metode ini akan digunakan adalah

metode deskriptif. Metode deskriptif adalah proses pemecahan masalah
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yang diselidiki dengan cara menggambarkan, memaparkan keadaan subjek
dan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana

adanya.

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua macam variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel tersebut adalah sebagai
berikut :

a. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel ketelitiaﬁ yang diukur untuk
mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain, dalam
penelitian yang menjadi variabel terikat adalah respon masyarakat di
Desa Ngaliyan Limpung Batang.
b. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang variasinya mempengaruhi -
variabel lain atau dengan kata lain variabel bebas adalah variabel yang
pengaruhnya terhadap variabel lain ingin diketahui. Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel bebas adalah sistem pendidikan kejar paket
B.
3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan jumlah dari objek penelitian.”

Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian i adalah seluruh

! guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 115.
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subjek yang akan diambil. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh penduduk Desa Ngaliyan Limpung Batang, yang
mengikuti Kejar Paket B.

Adapun orang yang menjadi populasi penelitian adalah warga
di Desa Ngaliyan Limpung Batang yang berjumlah 522 kepala
keluarga yang berasal dari 3 RW pada tahun 2007.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populast yang diteliti.
Untuk menentukan sampel Suharsimi Arikunto memberikan gambaraﬁ.
apabila subjek kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya menjadi penelitian populasi, selanjutnya jika
subjeknya besar bisa diambil 10% — 15% atau 20% — 25%."”

Dengan demikian sampel yang diambil penulis adalah 15% dari
kepala keluarga yang ada secara acak (random) dari jumlah kepala
keluarga sehingga dalam penelitian ini ada 30 orang yang mengikuti
pendidikan Kejar Paket B.

4. Sumber Data
Sumber data dalam hal ini adalah buku-buku dan responden yaitu
orang yang menjawab pertanyaan peneliti baik lisan atau tertulis. Dalam
penelitian ini ada dua macam sumber data yang digunakan yaifu sumber

data primer dan sumber data sekunder.

12 quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 112,
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a. Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dart
responden atau nara sumber.!? Sumber data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari guru dan siswa. Sumber data dari guru adalah data yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, sedangkan sumber data
dari siswa adalah data yang berkaitan dengan respon masyarakat dalam
mengikuti pendidikan Kejar Paket B.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung
dari sumber utama.'* Data sekunder diperoleh dari buku-buku yang
berhubungan dengan pendidikan Kejar Paket B, kepala desa dan
stafnya.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Keberhasilan pengumpulan data sangat diperngaruhi
oleh teknik pengumpulan data. Data yang terkumpul digunakan sebagai
bahan analisis dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

13 Herman J. Waluyo, Metodologi Penelitian, (Surakarta : PKIP Universitas Negeri
Sebelas Maret, 1993), h. 72.
4 Herman J. Waluyo, Mefodologi Penelitian, h. 73.
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a. Observasi

Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti.”

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah
diamati secara langsung yang berkenaan dengan keadaan penduduk
dan tingkat pendidikan di Desa Ngaliyan Limpung Batang.

b. Interview (Wawancara)

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara
sistematis berdasarkan tujuan penelitian. 16

Interview ini digunakan untuk memperoleh data mengenazi
atanggapan warga masyarakat dengan diadakannya pendidikan kejar
paket B di Desa Ngaliyan Limpung Batang.

c. Angket .

Metode angket adalah dengan membuat suatu daftar pertanyaan
tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek untuk mendapat
informasi yang diinginkan.'’

Metode angket ini penulis gunakan untuk memperoleh data

tentang tanggapan atau respon masyarakat tentang pendidikan Kejar

Paket B.

15 gutrisne Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Yayasan -Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1973), h. 150.

6 qutrisno Hadi, Metodologi Research, h. 193.

7 ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatik dalam Pendidikan, (Jakarta

: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 181.
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d. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode dengan mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku
dan s.el:;zatgainya.18
Metode ini digunakan untuk mencari letak geografis, dan
sejarah di Desa Ngaliyan Limpung Batang sebagai tempat penelitian.
6. Teknik Analisa Data
Penelitian ini bersifat kualitatif, artinya menggunakan data yang
dinyatakan secara verbal ‘dan kualifikasinya secara teoriti, sedangkan
pengolahan datanya diiakukan secara rasional dengan menggunakan pola
induktif.
Teknik aﬁalisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa deskriptif, yaitu mula-mula dilakukan penyusunan kategori-
. kategori yang sesuai dengan kualifikasi yang ada. Setelah kategor:i
tersusun  kemudian dihubungkan satu dengan yang lain sehingga
membangun preﬁnsisi yaitﬁ hubungan antara dua kategori atau lebih
kemudian preposisi tersebut dihubungkan satu dengan yang lain sehingga
membentuk tipologi yang berhubungan dengan pemikiran yang ditefiti."”
Dalam penerapannya teknik ini untuk menganalisa tentang respon

masyarakat Desa Ngaliyan Limpung Batang terhadap sistem pendidikan

kejar paket B.

18 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sualu Pendekatan Prakiek, h. 236.
19 qutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Yayasan Fakultas Psikologi UGM,
1987), h. 35.
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

BAB I

BAB II

BAB I1I

Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Program Pendidikan Kejar Paket B Dan Teori Respon, yang
meliputi : Program f’endidikan Kejar Paket B yang terdiri dari
pengertian program pendidikan Kejar Paket B, tujuan pendidikan
Kejar Paket B, strategi pembelajaran Kejar Paket B,
penyalehggaraan pembelajaran dan kurikulum pendidikan Kejar
Paket B; Respon Masyarakat yang terdiri dari teori perilaku
masyarakat, teori perilaku organisasi, dan teori perkembangan
masyarakat; Dampak Respon Kejar Paket B Bagi Masyarakat serta
Relevansi Pendidikan Nonformal dengan Pendidikan Formal di
Indonesia.

Desa Ngaliyan dan Tingkat Pendidikan Masyarakatnya, dalam bab
ini terdiri dari gambaran umum Desa Ngaliyan Limpung Batang
yang berisi tentang letak geografis dan kondisi desa, kondisi
pendidikan penduduk, pekerjaan penduduk, tingkat perekonomian
penduduk. Pelaksanaan pendidikan Kejar Paket B di Desa Ngaliyan
Limpung Batang yang terdiri dari struktur organisasi Kejar Paket B,
keadaan guru, keadaan murid, pengelolaan kelas. Respon

Masyarakat di Desa Ngaliyan Limpung Batang Terhadap Sistem



BAB IV

BAB V
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Pendidikan Kejar Paket B. Kebijakan pemerintah desa tentang Kejar
Paket B.

Analisis Respon Masyarakat Desa Ngaliyan Limpung Batang
Terhadap Sistem Pendidikan Kejar Paket B, dalam bab ini terdiri
dari analisis pelaksanaan pendidikan Kejar Paket B di Desa
Ngaliyan Limpung Batang, analisis tentang respon masyarakat di
Desa Ngaliyan Limpung Batang, analisis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan Kejar Paket B dan kebijakan-kebijakan
respon pemangku program.

Penutup, dalam bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu kesimpulan

dan saran.



BAB YV

PENUTUYP

A. Kesimpulan
Qetelah membahas beberapa bab di atas fentang respon masyarakat

Desa Ngaliyan Limpung Batang terhadap sistem pendidikan kejar paket B

maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Dalam pelaksanaannya, lembaga pendidikan kejar paket B yang
dilaksanakan di Desa Ngaliyan Limlz-:.ung Batang untuk waktu pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan pada sore hari mengingat warga belajarnya
berasal dari warga yang sudah mempunyai pekerjaan rutin sehari-hari yang
tidak bisa ditinggalkan. Sementara untuk tempat yang dipilih untuk
kegiatan belajar mengajar masih menginduk di sekolah dasar (SDN
Ngaliyan). Walaupun dengan segala keterbatasan yang ada tapi tidak
mematikan semangat mereka untuk menuntut ilmu pada lembaga
pendidikan kejar paket B.

2. Respon masyarakat Desa Ngaliyan terhadap sistem pendidikan kejar paket
B bisa dilihat dari dua sudut pandang masyaraxat yaitu sudut pandang
masyarakat yang ikut bergabung dalam lembaga pendidikan kejar paket B
dan dari sudut pandang masyarakat yang tidak ikut pendidikan kejar paket
B.LDari dua golongan masyarakat yang ada di Desa Ngaliyan kesemuanya

:tu memberikan respon yang positif terhadap lembaga pendidikan yang

84
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sedang dilaksanakan di Desa Ngaliyan Limpung Batang. Respon positif
tersebut bisa membawa angin segar dalam dunia pendidikan yang sedang
berjalan di Desa Ngaliyan karena kalau tidak ada dukungan dan partisipasi
dari mereka maka lembaga pendidikan kejar paket B tidak bisa
melaksanakan fungsinya sesuvai dengan maksud dan tujuan yang

diharapkan.

. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kejar paket B di

Desa Ngaliyan Limpung Batang batk yang berasal dari dalam (internal)
dan dari luar (eksternal), antara lain pentingnya 1lmu pengetz;l;uan,
lkebutuhan dan kesadaran warga masyarakat tentang wajib belajar 9 tahun,
faktor ekonomi, faktor lingkungan sosial dan budaya serta faktor keluarga
juga bisa menjadi pemicu pelaksanaan pendidikan kejar paket B. Adanya
dukungan dari semua pihak berpengaruh besar terhadap keberhasilan
pelaksanaan pendidikan kejar paket B sehingga dapa{ dilihat bahwa respon
yang ditunjukkan warga masyarakat Desa Ngaliyan terhadap sistem
pendidikan kejar paket B cﬁkup baik terlihat dan mereka aktif mengikuti
pembelajai'an yang telah dijadwalkan namun semangat mereka tidak
diimbangi dukungan dari pihak yang berwenang semisal lembaga aparatur
desa khususnya perangkat desa yang seakan-akan lepas tangan terhadap
pelaksanaan pendidikan kejar paket B di Desa Ngaliyan Limpung Batang
karena tangeung jawab sepenuhnya sudah diserahkan kepada tutor / guru

yang mengajar di lembaga pendidikan kejar paket B.
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Tetapi sampai saat ini belum ada langkah-langkah yang dilakukan oleh
pimpinan daerah, karena itu harus ada sesuatu yang dilakukan oleh pimpinan
daerah seperti pengadaan sarana dan prasarana yang sampai sekarang di rasa
kurang memadai untuk jalannya kegiatan belajar mengajar di lembaga
pendidikan kejar paket B di Desa Ngaliyan Limpung Batang.

Dengan dukungan dan partisipasi aktif dari masyarakat sekitar ékan
terjalin ikatan kerja sama yang harmonis dan berkesinambungan demi

terlaksananya pendidikan kejar paket B sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

B. Saran-saran

1. Kepada Pemerintah Kabupaten Batang, hendaknya program pendidikan
kejar paket B lebih dikembangkan dan ditingkatkan lagi untuk mendukung
pelaksanaan dan keberhasilan wajib belajar 9 tahun karena tidak semua
desa melaksanakan program pendidikan kejar paket B.

2. Kepada segenap pemerintahan di Desa Ngaliyah, hendaklah ikut serta
berpartisipasi pada program pendidikan kejar paket B yang sedang
dilaksanakan sehingga pelaksanaannya sesual dengan yang, diharapkan.

3. Kepada pihak sekolah khususnya gurd kejar paket B, hendaknya
memperhatikan fasilitas yang kurang memadai untuk pelaksanaan

pendidikan kejar paket B seperti alat peraga.
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ANGKET

RESPON MASYARAKAT DESA NGALIYAN LIMPUNG BATANG

TERHADAP PROGRAM PENDIDIKAN KEJAR PAKET B

I. Identitas Responden

Nama :
Alamat:

1 8 Petunjuk Pengisian Angket

e Teliti dan cermati dahulu sebelum mengisi angket.

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap benar.

[II. Daftar Pertanyaan

1.

Apakah anda mengetahui pengertian pendidikan Kejar Paket B?

a. Mengetahul ¢. Biasa-biasa saja

b. Kurang mengetahui d. Tidak mengetahui

Bagaimana tanggapan anda mengenai lembaga pendidikan Kejar Paket
B?

" a. Senang ¢c. Tidak senang
b. Biasa-biasa saja d. Tidak ada yang senang
Bagaimana perasaan anda jika seandainya tidak ada lembaga
pendidikan Kejar Paket B?
a. Kecewa sekali c. Biasa-biasa saja
b. Kadang-kadang kecewa d. Tidak apa-apa

Apakah belajar di lembaga pendidikan Kejar Paket B itu sangat
penting bagi anda dan anak-anak yang tidak mampu meneruskan di
sekolah formal?

a. Sangat penting c. Biasa-biasa saja

b. Penting d. Tidak penting

Apakah sekolah di lembaga pendidikan Kejar Paket B banyak diikuf1
oleh teman anda?

a. Banyak sekali ¢. Sedang-sedang saja

b. Banyak d. Biasa saja



6. Apakah menurut Anda belajar Kejar Paket B bisa bermanfaat untuk

kehidupan anda’
a. Banyak sekali c. Sedang-sedang saja
b. Banyak d. Biasa saja
7. Apa motivasi anda mengikuti Kejar Paket B?
a. Keinginan sendiri ¢. Tkut ikutan
b. Orang tua d. Terpaksa
8. Apakah anda dalam mengikuti pembelajaran tepat waktu?
a. Tepat waktu ¢. Kadang-kadang tepat waktu
b. Sering tepat waktu d. Tidak pernah tepat waktu
9. Apakah menpurut anda pengalaman anda semakin bertambat ketika
anda mengikuti Kejar Paket B?
a. Bertambah c. Sedang-sedang saja
b. Sedikit bertambah d. Tidak bertambah
10. Apakah anda serius mengikuti KBM Kejar Paket B?
a. Serius c. Kadang-kadang serius
b. Sedikit serius d. Tidak sertus
11. Apakah anda mempersiapkan diri sebelum pembelajaran dimulai?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
12. Apakah anda bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
13. Apakah anda mencari sumber ilmu lain untuk menunjang belajar anda?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
14. Apakah menurut anda bersekolah di Kejar Paket B mengganggu
aktivitas utama anda?
a. Tidak mengganggu ¢. Kadang-kadang mengganggu

b. Sedikit mengganggu d. Mengganggu sekall

i R



15. Apakah menurut anda usia menghalangi proses belajar mengaj ar?

a, Tidak mengganggu c. Kadang-kadang mengganggu
b. Sedikit mengganggu d. Mengganggu sekall
16. Apakah para guru dalam menyampaikan materi mudah dipahami oleh
anda?
a. Iya c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
17. Apakah anda tetap bersemangat mengikuti KBM walau dalam keadaan
hujan?
a. lIya ¢c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
18. Apakah transportasi menghalangi anda mengikuti pembelajaran?
a. Tidak c. Kadang-kadang
b. Sering d. Iya
19 Jika ada teman anda tidak berangkat, apakah anda terpengaruh?
a. Tidak c. Kadang-kadang
b. Sering d. Iya
20. Apakah anda dalam kegiatan Kejar Paket B dipungut biaya?
a. Tidak c. Kadang-kadang

b. Sering d. Iya

EER e



10.

11.

DAFTAR PERTANYAAN WAWAN CARA

 Menurut anda bagaimana jalannya kejar paket B di Desa Ngaliyan ?

Bagaimana tanggapan anda dengan adanya lembaga pendidikan kejar paket B

 Menurut anda apa di Desa Ngaliyan masih banyak anak-anak yang hanya

sekolah sampai tingkat SD 7

Menumt anda faktor apa yang menyebabkan mereka enggan melanjuﬂ{an
sekolah ke SLTP ?

Menurut anda di Desa Ngaliyan warga yang sudah sadar akan pendidikan
remudian ikut bergabung dengan pendidikan kejar paket B ada berapa ?
Menurut anda faktor apa yang menyebabkan mereka enggan ikut kejar paket
o N

Menurut anda faktor apa yang menyebabkan mereka ikut kejar paket B ?
Bagaimana tanggapan anda mengenai ijasah kejar paket B, apakah sudah bisa
disamakan dengan ijasah SLTP ?

Bagaimana cara anda menyemangati mereka yang belajar kejar paket B ?
Bagaimana cara anda berpartisipasi di lembaga pendidikan kejar paket B di
desa inl 7

Menurut anda, keberadaan kejar paket B di Desa Ngaliyan apakah dapat
memberikan perubahan bagi mereka yang belum mempunyai ijasah SLTP 7
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